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ABSTRACT

The purpose of this study to analyze and provide empirical evidence about the effect of fraud
diamond in detecting financial statement fraud on manufactured companies listed on the Indonesia
Stock Exchange 2013-2016, with a sample of research totaling 48 companies using purposive
sampling. In this study, financial statement fraud is measured using the earnings management and
fraud diamond using the proxied which are financial stability, external pressure, financial targets,
nature of industry, change in auditor, and capability. Hypothesis testing was conducted using multiple
linear regression with Eviews8. This study does not prove that variables of financial stability,
external pressure, financial targets, nature of industry, change in auditor, and capability has an

influence on the financial statement fraud.
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PENDAHULUAN
Latar belakang masalah

Laporan keuangan adalah hasil dari
proses akuntansi dan merupakan informasi
historis. Akuntansi adalah proses peng-
identifikasian, mengukur dan melaporkan
informasi ekonomi untuk membuat per-
timbangan dan mengambil keputusan yang
tepat bagi pemakai informasi tersebut (M.
Sadeli, 2002:2). Laporan keuangan ber-
tujuan untuk memberikan informasi yang
bermanfaat bagi stakeholder dalam pe-
ngambilan keputusan mengenai posisi ke-
uangan, kinerja keuangan, dan arus Kkas.
Bagi manajemen perusahaan, laporan ke-
uangan juga menjadi suatu media untuk
mempertanggungjawabkan penggunaan
sumber daya dalam menjalankan kegiatan
operasional perusahaan.

Laporan keuangan disajikan kepada
para pemegang kepentingan (stakeholder)
yaitu pihak manajemen, karyawan, investor,
kreditor, supplier, pelanggan, maupun pe-
merintah. Agar tidak menyesatkan para
pengguna laporan keuangan dalam me-
netapkan keputusan, maka laporan keuangan
yang dibuat oleh perusahaan harus me-
menuhi beberapa kriteria, diantaranya dapat

dipahami,  relevan, reliability,
dibandingkan  dan  konsisten
Warfield, Weygant, 2011:44).

Pentingnya informasi yang disajikan
oleh perusahaan dalam laporan keuangan
dapat memotivasi manajemen perusahaan
untuk terus meningkatkan Kkinerja, agar
informasi yang ditampilkan dapat me-
muaskan para pengguna laporan keuangan.
Namun pada kenyataannya laporan Kke-
uangan dapat menjadi celah bagi manajemen
perusahaan untuk melakukan kecurangan
karena tidak mampu mencapai tujuan yang
ditargetkan.

Menurut The Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE), kecurangan
adalah segala upaya untuk mengelabui atau
memperdaya pihak lain dengan tujuan untuk
memperoleh manfaat pribadi. Kecurangan
pelaporan keuangan merupakan suatu usaha
yang dilakukan dengan sengaja oleh per-
usahaan untuk menyesatkan para pengguna
laporan keuangan, terutama investor dan
kreditor, dengan menyajikan dan me-
rekayasa nilai material dari laporan ke-
uangan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Association of Certified Fraud Examiners

dapat
(Kieso,



(ACFE, 1997) menemukan bahwa 83%
kasus kecurangan yang terjadi dilakukan
oleh pemilik perusahaan atau dewan direksi
(Brennan dan McGrath, 2007). Selain itu,
Ernst & Young (2003) dalam Brennan dan
McGrath (2007) juga menemukan bahwa
lebih dari setengah pelaku kecurangan
adalah manajemen.

Kecurangan yang dilakukan oleh
perusahaan terhadap laporan keuangan
merupakan salah satu bentuk kecurangan
yang paling banyak terjadi. Di tahun 2015,
perusahaan asal Jepang yang bergerak di
bidang teknologi, yaitu Toshiba Corp
terlibat dalam skandal akuntansi, dimana
perusahaan memanipulasi  laporan ke-
untungannya dengan nilai mencapai US$ 1,2
miliar. Menurut penyelidikan, CEO Toshiba
ditekan divisi bisnis untuk memenuhi target
yang sulit sehingga mereka melebih-
lebihkan laba dan menunda laporan kerugian
(sumber: liputan6.com). Di Indonesia juga
terdapat beberapa kasus kecurangan laporan
keuangan, diantaranya PT Kimia Farma, PT
Great River International, dan PT Indofarma
(Persero) yang ditemukan adanya salah saji
yang mengakibatkan lebih saji (over-
statement) pada laporan keuangan ketiga
perusahaan tersebut.

Banyak hal yang dapat mendorong
atau memicu manajemen perusahaan untuk
melakukan kecurangan dalam laporan
keuangan, salah satunya yaitu adanya kon-
flik kepentingan antara agen yang dalam hal
ini adalah manajemen perusahaan dan
investor sebagai principal, dimana investor
menginginkan agar perusahaan selalu me-
ningkatkan kinerja setiap tahunnya untuk
menaikkan nilai perusahaan di bursa efek.
Adanya tuntutan tersebut membuat per-
usahaan melakukan berbagai macam cara
agar bisa memenuhi keinginan investor
meskipun dengan cara yang menyimpang.
Salah satunya dengan melakukan ma-
najemen laba (earnings management).

Earnings management menjadi salah
satu proksi yang bisa digunakan untuk
mengukur kecurangan laporan keuangan
(Sihombing, 2014). Earnings management
merupakan suatu pilihan yang dilakukan

oleh manajer dalam menentukan kebijakan
akuntansi untuk mencapai tujuan tertentu
(Scott, 2003:369). Kecurangan laporan
keuangan berkaitan erat dengan tindakan
manipulasi laba yang dilakukan oleh ma-
najemen (Rezaee dalam Sihombing, 2014).
Menurut Rezaee (2002), suatu kecurangan
laporan keuangan sering kali diawali dengan
salah saji atau manajemen laba dari laporan
keuangan kuartal yang dianggap tidak
material tetapi akhirnya tumbuh menjadi
kecurangan secara besar-besaran dan meng-
hasilkan laporan keuangan tahunan yang
menyesatkan secara material. Oleh sebab
itu, earnings management digunakan se-
bagai proksi kecurangan laporan keuangan
dalam penelitian ini. Earnings management
sebagai salah satu cara yang dilakukan per-
usahaan agar perusahaan tersebut terlihat
lebih baik dibandingkan dengan para pe-
saingnya sehingga para investor yang
kurang berhati-hati akan menjadi korban
dari kecurangan tersebut (Sihombing, 2014).

Penelitian ini dimaksudkan untuk
melihat pengaruh kecurangan laporan
keuangan menggunakan analisis Fraud

Diamond oleh Wolfe dan Hermanson (2004)
dengan acuan penelitian yang dilakukan
oleh Skousen et al. (2009). Fraud diamond
merupakan konsep yang dikembangkan
Wolfe dan Hermanson (2004) untuk
menyempurnakan teori fraud triangle yang
dikembangkan oleh Cressey (1953). Cressey
(1953) dalam  Tuannakotta  (2010),
menyatakan jika kecurangan laporan ke-
uangan disebabkan oleh tiga kondisi, yaitu
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi.
Ketiga kondisi tersebut merupakan faktor
risiko munculnya kecurangan dalam ber-
bagai situasi. Penelitian oleh Skousen et al.
(2009) berhasil mengembangkan model
prediksi kecurangan laporan keuangan yang
mengalami  peningkatan substansial di-
bandingkan model prediksi fraud lainnya
mencakup variabel-variabel dalam SAS 99.
Menurut SAS no. 99, terdapat empat jenis
tekanan yang mungkin mengakibatkan ke-
curangan pada laporan keuangan. Jenis
tekanan tersebut adalah stabilitas keuangan,
tekanan eksternal, kebutuhan keuangan



pribadi, dan target keuangan. SAS no. 99
mengklasifikasikan peluang yang mungkin
terjadi pada kecurangan laporan keuangan
menjadi tiga kategori. Jenis peluang tersebut
termasuk nature of industry, ineffective
monitoring, dan struktur organisasi. Rasio-
nalisasi dan kapabilitas adalah bagian dari
fraud diamond yang paling sulit diukur.
Penelitian menunjukkan bahwa kejadian
kegagalan audit dan litigasi meningkat
dengan cepat setelah adanya pergantian
auditor, maka pergantian auditor (ACPA)
disertakan sebagai proksi untuk rasionalisasi
(Skousen et al, 2009). Penelitian yang
dilakukan oleh Skousen et al (2009)
mengembangkan variabel yang berfungsi
sebagai ukuran proksi untuk tekanan,
kesempatan, dan rasionalisasi. Menurut
Skousen et al. (2009) situasi dari fraud yaitu

tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi
selalu hadir dalam fraud.
Penelitian mengenai  kecurangan

dalam laporan keuangan oleh Wolfe dan
Hermanson (2004), dilengkapi dengan
menambahkan  satu  faktor  penyebab
kecurangan, yaitu kapabilitas. Wolfe dan
Hermanson  (2004) melakukan  studi
kualititatif terhadap beberapa perusahaan
yang terindikasi melakukan kecurangan
dengan memberi satu faktor penyebab
kecurangan  yaitu kapabilitas yang di-
definisikan sebagai ciri kepribadian dan
kemampuan memegang peranan penting
dimana Kkecurangan dapat saja terjadi
bersamaan dengan ketiga faktor fraud
triangle.

Menurut Wolfe dan Hermanson
(2004), kecurangan tidak akan terjadi tanpa
orang yang tepat dengan kemampuan yang
tepat untuk melaksanakan setiap detail dari
kecurangan. Elemen kapabilitas ini dapat
digunakan untuk menilai risiko kecurangan,
dikarenakan posisi seseorang dalam or-
ganisasi dapat memberikan kemampuan
dalam memanfaatkan kesempatan untuk me-
lakukan penipuan, orang yang tepat dengan
kemampuan yang tepat akan cukup cerdas
untuk memanfaatkan kelemahan pengen-
dalian internal, fungsi, akses wewenang
untuk keuntungannya, serta orang yang tepat

dan memiliki ego yang kuat, serta keyakinan
bahwa dia tidak akan terdeteksi melakukan
kecurangan (Wolfe dan Hermanson, 2004).

Penelitian yang biasa dilakukan
untuk mendeteksi financial statement fraud
adalah dengan menggunakan fraud triangle,
seperti yang dilakukan oleh Sukirman dan
Maylia (2013) yang menunjukkan bahwa
financial stability, external pressure, dan
financial targets tidak berpengaruh terhadap
fraud. Hanya satu variabel yang ber-
pengaruh terhadap fraud yaitu audit report
yang merupakan proksi dari rasionalisasi.
Dalam penelitian Norbarani (2012) me-
nunjukkan bahwa external pressure dan
financial targets berpengaruh terhadap
financial statement fraud. Penelitian ini
tidak membuktikan bahwa variabel financial
stability, personal financial need, dan
ineffective monitoring memiliki pengaruh
terhadap financial statement fraud.

Penelitian untuk mendeteksi
financial statement fraud dengan meng-
gunakan konsep fraud diamond di Indonesia
masih belum banyak dilakukan. Hal tersebut
dikarenakan kesulitan pengukuran variabel-
variabel kualitatif yang ada di lapangan.
Namun Kini beberapa variabel kualitatif
tersebut  sudah  dapat  dikuantifikasi
(Sihombing, 2014). Salah satu peneliti yang
menggunakan konsep fraud diamond adalah
Sihombing (2014) yang menyatakan bahwa
variabel financial stability, variabel external
pressure, variabel nature of industry dan
variabel  rationalization  terbukti  ber-
pengaruh terhadap financial statement fraud.
Namun, penelitian ini membuktikan bahwa
variabel financial target, variabel innefective
monitoring, change in auditor, dan
capability tidak berpengaruh terhadap
financial statement fraud.

Elemen-elemen dalam fraud dia-
mond diteliti dengan menggunakan proksi
variabel, karena elemen-elemen ter-sebut
tidak dapat diteliti secara langsung sehingga
peneliti harus mengembangkan varibel-
variabel dan proksi untuk mengukurnya
(Skousen et al, 2009). Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan proksi variabel yang
hasilnya belum konsisten pada penelitian-



penelitian  sebelumnya.  Proksi  yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain
pressure yang diproksikan dengan financial
stability, external pressure, dan financial
targets. Opportunity yang diproksikan
dengan nature of industry. Rationalization
yang diproksikan dengan pergantian auditor.

Capability yang diproksikan  dengan
perubahan direksi. Sihombing (2014)
mengungkapkan bahwa capability bisa

terjadi karena adanya perubahan direksi.
Perubahan direksi pada umumnya sarat
dengan muatan politis dan kepentingan
pihak-pihak  tertentu  yang  memicu
munculnya conflict of interest (Sihombing,
2014).

Penelitian ini akan mendeteksi
adanya kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pertimbangan
untuk memilih populasi perusahaan manu-
faktur adalah dikarenakan perusahaan dalam
satu jenis industri yaitu manufaktur
cenderung memiliki Kkarakteristik akrual
yang hampir sama (Halim et al., 2005).
Perusahaan manufaktur sangat rentan akan
terjadinya kecurangan laporan keuangan
(Dayana, 2012). Hal ini dikarenakan, per-
usahaan manufaktur merupakan perusahaan
yang aktivitasnya meliputi pengelolaan
bahan mentah menjadi barang jadi. Dalam
pengukuran dan pengungkapan laporan
keuangan akan lebih kompleks karena
banyaknya pos-pos akuntansi yang terlibat.
Selain itu, data-data yang disajikan dalam
laporan keuangan perusahaan manufaktur
lebih dapat diandalkan dalam penyajian
akun-akun laporan keuangan, seperti aset,
arus kas, penjualan, dan lain sebagainya,
dimana akun-akun tersebut mudah dan
rentan bagi manajemen perusahaan untuk
melakukan kecurangan (Putriasih  dkk,
2016).

Oleh karena itu, berdasarkan uraian
diatas maka penulis mengambil judul
penelitian yaitu “Analisis Pengaruh Fraud
Diamond terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan (Studi Empiris pada Pe-
rusahaan Manufaktur yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-
2016) .

KAJIAN TEORI
Agency Theory

Menurut Jensen dan Meckling (1976),
teori agensi adalah teori yang menjelaskan
tentang agency relationship dan masalah—
masalah yang ditimbulkannya. Teori agensi
adalah hubungan keagenan sebagai sebuah
kontrak dimana satu atau lebih pihak
(prinsipal) melibatkan pihak lain (agen)
untuk melakukan suatu pelayanan yang
menjadi  kepentingan prinsipal dengan
melibatkan pendelegasian sebagian we-
wenang pengambilan keputusan kepada
agen. Dalam teori agensi yang disebut
prinsipal adalah pemegang saham dan agen
adalah manajemen yang mengelola per-
usahaan.

Teori keagenan juga dapat dilihat
sebagai suatu model kontraktual antara dua
pihak atau lebih, yaitu dimana salah satu
pihak disebut agent dan pihak yang lain
disebut principal. Para manajer atau agent
yang telah memiliki kontrak dengan para
investor yang merupakan pihak eksternal
harus dapat mempertanggungjawabkan
kewajibannya sebagai pihak internal yang
mengetahui semua informasi perusahaan
demi tercapainya tujuan perusahaan. Maka
hal ini akan memunculkan ketidak-
seimbangan informasi (asymmetry infor-
mation) antara pihak eksternal dan pihak
internal, dengan kata lain pihak internal per-
usahaan akan cenderung dapat melakukan
manipulasi atau menyembunyikan infor-
masi-informasi tertentu yang tidak diketahui
oleh pihak eksternal.

Menurut Scott (2015: 358) teori
agensi merupakan cabang dari game theory
yang mempelajari skema dari kontrak untuk
memotivasi agen Yyang rasional untuk
bertindak sesuai keinginan dari prinsipal.
Hubungan agensi ada ketika salah satu pihak
(prinsipal) menyewa pihak lain (agen) untuk
melaksanakan jasa dan dalam hal me-
laksanakan hal tersebut, prinsipal men-



delegasikan wewenang kepada agen untuk
membuat keputusan. .

Fraud

Menurut The Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE), fraud adalah
segala upaya untuk mengelabui atau
memperdaya pihak lain dengan tujuan untuk
memperoleh  manfaat pribadi ataupun
kelompok yang secara langsung atau tidak
langsung merugikan pihak lain. AICPA dan
IAl tidak membedakan secara jelas apakah
kecurangan tersebut salah saji material
(misstatement) apabila disengaja. Menurut
Arens dan Lobbbecke (2003), kecurangan
terjadi ketika salah saji dibuat dalam suatu
keadaan dimana si pelaku mengetahui
bahwa hal itu merupakan suatu kepalsuan
dan dilakukan dengan maksud untuk
melakukan kecurangan.

Fraud merupakan suatu perbuatan
dan tindakan yang dilakukan secara sengaja,
sadar, tahu dan mau untuk menyalah-
gunakan segala sesuatu yang dimiliki secara
bersama, misalnya : sumber daya per-
usahaan dan negara demi kenikmatan
pribadi dan kemudian menyajikan informasi
yang salah untuk menutupi penyalahgunaan
tersebut. Dalam hukum, fraud didefinisikan
sebagai penyajian fakta yang keliru dengan
tujuan  merampas  kepemilikan  yang
berharga dari seseorang (Encyclopedia
Britannica, dalam Intal dan Do, 2002).

Fraud Triangle

Salah satu konsep dasar dari
pencegahan dan pendeteksian kecurangan
adalah fraud triangle. Konsep fraud trianlel
pertama Kkali dikemukakan oleh Donald
Cressey (1953). Teori Fraud Triangle
Cressey (1953) dalam Tuanakotta (2010),
kecurangan (fraud) disebabkan oleh 3
faktor, yaitu:

1. Tekanan (Pressure)

Tekanan  (pressure)  adalah
motivasi dari individu karyawan untuk
bertindak fraud dikarenakan adanya
tekanan baik keuangan dan non

keuangan dari pribadi maupun tekanan
dari organisasi.
2. Peluang (Oppurtunity)

Peluang (Opportunity) adalah
suatu kondisi yang memberikan ke-
mungkinan seseorang untuk berbuat
atau menempati suatu tempat pada
posisi tertentu (Jalius HR, 2013).

3. Rasionalisasi (Rationalization)

Rasionalisasi merupakan bagian
dari fraud triangle yang paling sulit
diukur (Skousen et al, 2008). Rasio-
nalisasi membuat seseorang Yyang
awalnya tidak ingin melakukan fraud
pada akhirnya melakukannya. Rasio-
nalisasi merupakan suatu alasan yang
bersifat pribadi (karena ada faktor lain)
dapat membenarkan perbuatan walau-
pun perbuatan itu sebenarnya salah.

Fraud Diamond

Fraud diamond merupakan konsep
yang dikembangkan oleh Wolfe dan
Hermanson (2004) untuk menyempurnakan
teori fraud triangle yang dikembangkan oleh
Cressey (1953). Jika dalam fraud triangle
terdapat tiga elemen, maka dalam fraud
diamond ditambah satu elemen yang
signifikan untuk memengaruhi seseorang
untuk melakukan kecurangan. Elemen yang
ditambahkan dalam konsep fraud diamond
adalah kemampuan individu (capability).
Menurut David T Wolfe dan Dana
Hermanson (2004) fraud tidak akan terjadi
tanpa adanya keberadaan orang yang tepat
dengan kemampuan yang tepat. Peluang
membuka pintu fraud, tekanan dan
rasionalisasi dapat menarik orang untuk
melakukan fraud (fraud auditing &
investigation h.47, 2013). Akan tetapi semua
ini tidak akan terjadi tanpa adanya seseorang
yang memiliki kemampuan untuk mengenali
peluang sebagai sebuah kesempatan dan
mengambil keuntungan tersebut.

Earnings Management

Schipper (1997) dalam Norbarani
(2012) mendefinisikan manajemen laba
sebagai suatu intervensi terhadap proses
pelaporan  keuangan eksternal  untuk



memperoleh beberapa keuntungan pribadi.
Sugiri  (1998), dalam penelitian Widya-
ningdyah (2001) mengutarakan definisi
manajemen laba menjadi dua bagian. Dalam
arti  sempit, manajemen laba sebagai
perilaku manajer untuk bermain dengan
komponen discretionary accruals dalam
menentukan besarnya laba. Dalam arti luas,
manajemen laba merupakan tindakan
manajer untuk meningkatkan ataupun
mengurangi laba yang dilaporkan saat ini
atas suatu unit dimana manajer bertanggung
jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan
ataupun penurunan profitabilitas ekonomis
jangka panjang unit tersebut.

Kecurangan Laporan Keuangan

Menurut Sihombing (2014),
kecurangan laporan keuangan merupakan
kesengajaan  ataupun  kelalaian dalam
pelaporan laporan keuangan dimana laporan
keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan
prinsip akuntansi berterima umum. Ke-
lalaian atau kesengajaan ini sifatnya material
sehingga dapat memengaruhi keputusan

yang akan diambil oleh pihak yang
berkepentingan.
Committee of Sponsoring

Organization (COSO) of the Treadway
Commissions dalam Tuanakotta (2010)
melakukan kajian terhadap kecurangan
laporan keuangan dan mengembangkan
suatu taksonomi yang mungkin dapat terjadi
pada semua bisnis. COSO mengidentifikasi
modus kecurangan pada beberapa area,
antara lain: a) Mengakui pendapatan yang
tidak semestinya, b) Melebihsajikan aset
(selain piutang usaha yang berhubungan
dengan kecurangan terhadap pengakuan
pendapatan), c) Beban/liabilitas yang kurang
saji, d) Penyalahgunaan aset, e)Peng-
ungkapan yang tidak semestinya, f) Teknik
lain yang mungkin dilakukan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan

Menurut SAS No. 99, manajer
menghadapi tekanan untuk melakukan

kecurangan laporan  keuangan ketika
stabilitas keuangan dan/atau profitabilitas
yang terancam oleh keadaaan ekonomi,
industri, atau situasi entitas yang beroperasi
(Skousen et al., 2009). Pada penelitian

Hanum (2014), menunjukkan bahwa
stabilitas keuangan yang diproksikan dengan
perubahan  total aset (ACHANGE)

berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Perusahaan berusaha untuk me-
ningkatkan outlook perusahaan yang baik
salah satunya dengan memanipulasi infor-
masi kekayaan aset yang dimilikinya.
Bentuk manipulasi pada laporan keuangan
yang dilakukan oleh manajemen berkaitan
dengan pertumbuhan aset perusahaan
(Skousen et al., 2009). Hal ini dilakukan
karena manajemen selalu mendapat tekanan
agar mampu menunjukkan bahwa per-
usahaan dapat mengelola aset dengan baik
dengan tujuan untuk memperoleh laba yang
tinggi dan memberikan return yang tinggi
pula bagi investor. Penelitian yang
dilakukan oleh Skousen et al. (2009)
membuktikan bahwa semakin besar rasio
perubahan total aset suatu perusahaan maka
probabilitas dilakukannya tindak kecurangan
pada laporan keuangan perusahaan tersebut
semakin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase perubahan total aset
(ACHANGE) berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan

Tekanan eksternal merupakan tekanan
yang diterima oleh manajemen perusahaan
untuk  memenuhi  permintaan  ataupun
harapan dari pihak eksternal. Ketika
perusahaan mengalami tekanan eksternal,
dapat diidentifikasi resiko salah saji material
yang lebih besar akibat kecurangan (Lou
dan Wang, 2009). Salah satu tekanan yang
kerapkali dialami manajemen perusahaan
adalah  kebutuhan untuk mendapatkan
tambahan utang atau sumber pembiayaan
eksternal agar tetap kompetitif, termasuk
pembiayaan  riset dan  pengeluaran



pembangunan atau modal (Skousen et al.,
2009).

Kebutuhan  pembiayaan  eksternal
terkait dengan kas yang dihasilkan dari
utang yang dalam penelitian ini diproksikan
dengan leverage ratio (Sihombing, 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Skousen et
al (2009) menunjukkan bahwa presentase
total utang terhadap total aset (LEV)
berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Pengaruh Target Keuangan terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan

Menurut SAS No0.99, target keuangan
adalah resiko adanya tekanan berlebihan
pada manajemen untuk mencapai target
keuangan yang dipatok oleh direksi atau
manajemen, termasuk tujuan-tujuan
penerimaan insentif dari penjualan maupun
keuntungan. Skousen et al, (2009) mengata-
kan bahwa ROA sering digunakan dalam
menilai Kkinerja manajer dan dalam me-
nentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-
lain. Summers dan Sweeney (1998)
melaporkan bahwa ROA secara signifikan
mampu membedakan perusahaan yang
melakukan kecurangan dan perusahaan yang
tidak melakukan kecurangan.

Semakin tinggi ROA yang ditargetkan
perusahaan,  maka  semakin  rentan
manajemen akan melakukan manipulasi laba
yang merupakan salah satu bentuk
kecurangan sehingga memiliki hubungan
positif ~ dengan  kecurangan  laporan
keuangan. Akan tetapi, hasil penelitian dari
Skousen et al. (2009) tidak menguatkan
bukti bahwa ROA berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini
mencoba membuktikan bahwa ROA
berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan

Pengaruh Nature of Industry terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan

Nature of industry adalah keadaan
yang menunjukkan bahwa suatu perusahaan
berada pada kondisi yang ideal dalam
industri. Summers dan Sweeney (1998)
mencatat bahwa akun piutang dan per-

sediaan memerlukan penilaian subjektif
dalam memperkirakan tidak tertagihnya
piutang dan persediaan. Summers dan
Sweeney (1998) juga menyatakan bahwa
manajer akan fokus terhadap kedua akun
tersebut jika berniat melakukan manipulasi
pada laporan keuangan.

Summers dan  Sweeney (1998)
meneliti akun piutang dan persediaan,
menemukan bahwa kondisi akun persediaan
dan piutang usaha berbeda antara
perusahaan yang melakukan fraud dengan
perusahaan yang tidak melakukan fraud.
Summers dan Sweeney (1998),
menggunakan proksi untuk nature of
industry yang berkaitan dengan piutang
adalah rasio perubahan dalam piutang usaha.
Ukuran ini dihitung sebagai rasio piutang
terhadap penjualan di tahun t dikurangi
dengan rasio piutang terhadap penjualan di
tahun t - 1, di mana t adalah tahun sebelum
terjadinya kecurangan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Summers dan Sweeney (1998) menunjukkan
bahwa rasio perubahan dalam piutang usaha
(RECEIVABLE)  berpengaruh  positif
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan

Auditor merupakan pengawas penting
yang memiliki kualifikasi tertentu dalam
melakukan audit atas laporan keuangan
suatu perusahaan. Informasi mengenai
kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan
dapat diketahui oleh auditor. Perusahaan
yang melakukan kecurangan lebih sering
melakukan pergantian auditor, karena
manajemen perusahaan cenderung me-
ngurangi kemungkinan pendeteksian oleh
auditor lama terkait tindakan kecurangan
laporan keuangan.

Menurut SAS No. 99 atau perubahan
auditor dapat dikaitkan dengan kecurangan
laporan keuangan. Penggantian Kantor
akuntan publik dapat menjadi salah satu
proksi dari rasionalisasi (Skousen dkk.
2009). Perubahan atau pergantian kantor
akuntan publik yang dilakukan perusahaan
dapat mengakibatkan masa transisi dan



stress period melanda perusahaan. Lou dan
Wang (2009)menyatakan bahwa sebuah
perusahaan bisa menggantikan auditor untuk
mengurangi  kemungkinan  pendeteksian
kecurangan laporan keuangan oleh pihak
auditor.

Studi yang dilakukan oleh Stice
(1991) dan St Pierre dan Anderson (1984)
menunjukkan bahwa perubahan auditor
dapat terjadi karena alasan yang sah, risiko
kegagalan audit dan litigasi berikutnya akan
lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun
berikutnya. Loebbecke et al. (1989)
menemukan bahwa sejumlah besar fraud
dalam sampel mereka dilakukan dalam dua
tahun pertama masa jabatan auditor. Adanya
pergantian akuntan publik pada pada dua

tahun periode dapat menjadi indikasi
terjadinya kecurangan.
Pengaruh  Kapabilitas terhadap

Kecurangan Laporan Keuangan
Kapabilitas artinya seberapa besar
daya dan kapasitas dari seseorang itu
melakukan kecurangan di lingkungan
perusahaan. Menurut Wolfe dan Hermanson
(2004), kecurangan tidak akan terjadi tanpa
adanya keberadaan orang yang tepat dengan
kemampuan yang tepat. Wolfe dan
Hermanson  (2004) meneliti  tentang
kapabilitas sebagai salah satu faktor resiko
kecurangan yang melatarbelakangi terjadi-
nya fraud. menyimpulkan bahwa perubahan
direksi dapat mengindikasikan terjadinya
kecurangan. Perubahan direksi tidak se-
lamanya berdampak baik bagi perusahaan.
Perubahaan direksi bisa menjadi suatu upaya

perusahaan untuk memperbaiki Kinerja
direksi sebelumnya dengan melakukan
perubahan  susunan  direksi  ataupun

perekrutan direksi yang baru yang dianggap
lebih berkompeten dari direksi sebelumnya.
Sementara disisi lain, pergantian direksi bisa
jadi merupakan upaya perusahaan untuk
menyingkirkan direksi yang dianggap
mengetahui kecurangan yang dilakukan
perusahaan serta perubahan direksi dianggap
akan membutuhkan waktu adaptasi sehingga
kinerja awal tidak maksimal.

Hipotesis

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian
teori, penelitian terdahulu yang menjadi acuan serta
kerangka konseptual, maka dapat dirumuskan hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut :

Hi:stabilitas keuangan berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Ho: tekanan eksternal berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Hs: target keuangan berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Has: nature of industry berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Hs: pergantian auditor berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan

He: kapabilitas berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang
menggunakan metode kuantitatif karena
menggunakan angka-angka sebagai indi-
kator variabel penelitian untuk menjawab
permasalahan penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara variabel independen yang merupakan
komponen fraud diamond dengan variabel
dependen, vyaitu kecurangan laporan
keuangan dengan populasi perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2013 sampai tahun 2016. Sampel yang
digunakan dipilih berdasarkan purposive sampling yaitu
pengambilan sampel didasarkan pada kriteria tertentu.
Adapun kriteria yang digunakan untuk
pemilihan sampel adalah sebagai berikut : a)
Perusahaan manufaktur yang tedaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut-turut
selama periode 2013-2016, b) Perusahaan
manufaktur yang mempublikasikan laporan
tahunan secara lengkap yang berakhir pada
31 Desember 2013-2016, c) Perusahaan
mempublikasikan laporan keuangan tahunan
(annual report) lengkap dalam website
perusahaan atau website BEI berturut-turut
selama periode 2013-2016 yang dinyatakan
dalam rupiah (Rp).



HASIL PENELITIAN
Analisis Induktif

Analisis Model Regresi Panel 1) Uji Chow, Chow test
atau uji chow yakni pengujian untuk menentukan
model Fixed Effect atau Random Effect yang paling
tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.
Hipotesis dalam uji chow adalah: Ho: Common Effect
Model atau pooled OLS H. : Fixed Effect Modkel.
Berdasarkan hasil uji chow dengan menggunakan
eviews (lampiran) di dapat probability untuk model
penelitian lebih kecil dari level signifikan (o = 0,05),
maka Ho untuk model ini ditolak dan Ha di terima,
sehingga estimasi yang lebih baik digunakan dalam
model ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Untuk itu
perlu dilanjutikan ke Hausman Test.

Berdasarkan hasil Hausman Test dengan
menggunakan eviews8, nilai probabilitas
model 1 adalah lebih Kkecil dari level
signifikansinya (a = 0,05) maka Ha diterima
untuk model ini dan Ho ditolak, sehingga
estimasi yang lebih baik digunakan dalam
model ini adalah Fixed Effect Model (FEM)
dan perlu dilakukan uji asumsi klasik.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Series: Residuals
28 Sample 1 144

Observations 144
244
— Mean -9.87e-17
20 Median 0.134253
Maximum 3.007859
164 Minimum -9.992426
1.809062

dmmom A ;J ﬂh B
Dari gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa
nilai residual data model 1 belum
terdistribusi normal dimana nilai
probabilitasnya < a (0,05) yaitu, 0,000000 <
0,05. Guijarati (2007) menyatakan bahwa
asumsi normalitas mungkin tidak terlalu
penting dalam set data yang besar, yaitu
jumlah data lebih dari 30. Dalam penelitian
ini obeservasi lebih dari 30 sehingga, asumsi
normalitas dalam penelitian ini tidaklah
dipermasalahkan.

Uji Heteroskedastisitas

Metode uji  heterokedastisitas  yang
digunakan adalah uji White. Menurut Wing
(2009: 5.12), uji white menggunakan
residual kuadrat sebagai variabel dependen,
dan variabel independennya terdiri atas
variabel independen, kemudian variabel
tersebut diregresikan. Untuk melihat adanya
gejala heterokedastisitas dapat dilihat dari
Prob. Chi-Square pada Obs*R-squared.
Adapun hasil uji heterokedastisitas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Heteroskedasticity Test :
Model White
Penelitian Obs*R- Prob. Chi
squared Square
Model 1 9.559289 0.1445

Menurut Wing (2009), jika probabilitas Chi-
Square dari Obs*R-squared > o maka tidak
terdapat gejala heterokedastisitas.
Berdasarkan Tabel di atas, probabilitas Chi-
Square dari Obs*R-squared adalah 0.1445.
berarti tidak ada gejala heterokedastisitas
karena 0.1445 > 0,05.

Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan
metode Durbin-Watson.  Apabila nilai
Durbin-Watson yang dihasilkan berada
dalam rentang 1.55 s/d 2.46, maka dapat
dinyatakan bahwa model yang digunakan
terbebas dari gangguan autokorelasi.

Uji Durbin Watson
Durbin-Watson Stat
2.056675

Model Penelitian

Berdasarkan tabel di atas, nilai dw model 1
adalah 2.056675, sehingga dapat dinyatakan
tidak terdapat gejala autokorelasi.

Multikolonieritas

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala
multikolinearitas, maka dapat dilihat dari
nilai Centered Variance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai VIF < 10 maka terbebas




dari multikolinearitas. Berikut adalah hasil
uji multikolinearitas model 1 adalah :

Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinearitas

. Centered

Variable VIE

C NA
ACHANGE 1.103195
LEVERAGE 1.092263
ROA 1.114153
REC 1.049383
AUDCHANGE 1.019930
DCHANGE 1.044828

(Sumber: Data olahan Eviews8 tahun 2018)

Dalam model 1 tidak terjadi
multikolinearitas karena nilai VIF kecil dari
10, sehingga bebas dari multikolinearitas.

Model Regresi Panel
Analisis ini digunakan untuk membahas

mengenai analisis fraud diamond dalam
mendeteksi financial statement fraud. Fraud

diamond  menggunakan  proksi  yang
dijadikan sebagai variabel independen, yaitu
financial stability, external pressure,

financial targets, nature of industry, change
in auditor dan capability. Dalam penelitian
menggunakan satu model yang akan
menunjukkan hasil dari pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Analisis dilakukan menggunakan program
Eviews8. Berdasarkan hasil estimasi model
regresi pada Chow Test (Tabel 4.12) dan
Hausman Test (Tabel 4.13), maka
digunakan pendekatan fixed effect model
untuk mengestimasi analisis fraud diamond
dalam mendeteksi financial statement fraud.
Berikut hasil olahan regresi panel yang
diperoleh :
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Tabel 4.17
Hasil Regresi Panel

Persamaan Regresi Model 1 (FEM) :

DACC,, =p0 + pIACHANGE + B2LEV

+ B3ROA + B4REC + BSAUDCHANGE

+ B6DCHANGE+ ¢

Variabel Coefficient t-Statistic

Konstanta 0.436425 | 0.637436

ACHANGE 1.747187 * | 1.570967
-0.819727

LEVERAGE * -0.738631
-10.19948

ROA Fxk -2.925492
-0.356770

REC * -0.119977

AUDCHANGE | 0.407277 * | 1.745645
-0.297191

DCHANGE * -1.084739

Adj R-Square 60,07%

F-Statistic 5.058618***

N 144
Signifikan : *** = o 1%,

**=05%,*=010%

(Sumber: Data olahan Eviews8 tahun 2018)
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 4.17 dapat diperoleh hasil
penelitian analisis fraud diamond dalam
mendeteksi  financial statement fraud
menggunakan model 1 dengan persamaan
DACC;. = (0.436425)p0 + (1.747187)B1 +

(-0.819727) B2 + (-10.19948)B3 + (-
0.356770)p4 + (0.407277) B5 + (-
0.297191)p6, terlihat bahwa nilai adjusted R?
yang diperoleh sebesar 60,07%. Hal ini
mengindikasikan bahwa kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen
pada model persamaan 1 menjadi sebesar
60,07% dan sebesar 39,93% ditentukan
oleh variabel lain yang tidak dianalisis
dalam model penelitian ini.

Uji F Simultan

Uji F dilakukan untuk menguji apakah
model yang digunakan signifikan atau tidak,
sehingga dapat dipastikan apakah model
tersebut dapat digunakan untuk mem-



prediksi pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap varibel
dependen. Untuk F-statisic signifikan pada
1 %, yaitu lebih kecil dari signifikansi yang
telah ditentukan pada penelitian ini yaitu,
5%. Untuk nilai F value yang diperoleh
pada model satu sebesar 5.058618***, yang
artinya nilai probabilitas F-statistic lebih
kecil dari nilai sig (0,05) dan bisa dikatakan
bahwa model regresi dapat dilanjutkan atau
diterima. Hal ini menandakan bahwa model
regresi panel diterima atau model regresi
ini menunjukkan tingkatan yang baik
(good overall model fit) sehingga model
regresi  dapat digunakan  untuk mem-
prediksi variabel-variabel penelitian.

Uji Hipotesis (t-Test)

Berdasarkan hasil olahan data
statistik pada tabel 4.17, maka dapat dilihat
pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen adalah sebagai
berikut:

Hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah financial stability berpengaruh positif
untuk mendeteksi financial statement fraud.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa koefisien B financial stability
(ACHANGE) bernilai  positif  sebesar
1.747187, nilai thiung 1.570967, dan tingkat
signifikansi 0.1197>0,05 dan 0,01. Hal ini
berarti financial stability berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap financial statement
fraud, sehingga dapat disimpulkan hipotesis
1 ditolak

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah
external pressure berpengaruh positif untuk
mendeteksi financial statement fraud.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa koefisien [ external pressure
(LEVERAGE) bernilai negatif sebesar -
0.819727, nilai thitung 0738631, dan tingkat
signifikansi 0.4621>0,05 dan 0,01. Hal ini
berarti external pressure berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap financial
statement fraud, sehingga dapat disimpulkan
hipotesis 2 ditolak.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah
financial targets berpengaruh positif untuk
mendeteksi  financial statement fraud.
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa koefisien B financial targets (ROA)
bernilai negatif sebesar -10.19948, nilai
thitng -2.925492, dan tingkat signifikansi

0.0044<0,05 dan 0,01. Hal ini berarti
financial targets berpengaruh negatif
signifikan terhadap financial statement

fraud, sehingga dapat disimpulkan hipotesis
3 ditolak.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini
adalah nature of industry berpengaruh
positif untuk mendeteksi financial statement
fraud. Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa koefisien [ nature of
industry (REC) bernilai negatif sebesar -
0.356770, nilai thitung -0.119977, dan tingkat
signifikansi 0.9048>0,05 dan 0,01. Hal ini
berarti nature of industry berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap financial
statement fraud, sehingga dapat disimpulkan
hipotesis 4 ditolak.

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah
change in auditor berpengaruh positif untuk
mendeteksi  financial statement fraud.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa koefisien B change in auditor bernilai

positif sebesar 0.407277, nilai thitung
1.745645, dan  tingkat  signifikansi
0.0843>0,05 dan 0,01. Hal ini berarti

change in auditor berpengaruh positif tidak
signifikan  positif  terhadap financial
statement fraud, sehingga dapat disimpulkan
hipotesis 5 ditolak.

Hipotesis keenam dalam penelitian ini
adalah capability berpengaruh positif untuk
mendeteksi  financial statement fraud.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa koefisien  capability bernilai negatif
sebesar -0.297191, nilai thitung -1.084739,
dan tingkat signifikansi 0.2809>0,05 dan
0,01. Hal ini berarti capability berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap financial
statement fraud, sehingga dapat disimpulkan
hipotesis 6 ditolak.



Pembahasan Hasil Uji Hipotesis

Stabilitas Keuangan Berpengaruh Positif

terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan
Berdasarkan hasil penelitian ini,

menunjukkan bahwa stabilitas keuangan
yang diproksikan dengan rasio perubahan
total aset selama dua tahun (ACHANGE).
menunjukkan bahwa stabilitas keuangan
tidak berpengarun dalam  mendeteksi
kecurangan laporan keuangan vyang di-
proksikan dengan earnings management.
Hal ini dapat dilihat dari hasil statistik
dimana koefisien [ stabilitas keuangan

(ACHANGE) bernilai positif  sebesar
1.747187, nilai t 1.570967 dengan
signifikansi sebesar  0.1197. Nilai

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga hipotesis 1 ditolak.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Norbarani (2012)  vyang
menemukan bahwa stabilitas keuangan tidak
berpengaruh signifikan dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat
terjadi karena para manajer tidak serta merta
akan memanipulasi laporan keuangan untuk
meningkatkan prospek perusahaan ketika
rata-rata pertumbuhan perusahaan mereka
berada dibawah rata-rata industri seperti
yang diungkapkan oleh Loebbecke dkk
(1989) Bell et al. (1991) dalam Skousen et
al. (2009) karena hal tersebut justru akan
memperparah kondisi keuangan perusahaan
di masa yang akan datang. Manipulasi laba
menyebabkan laporan keuangan tidak
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan
yang sebenarnya. Ketika perusahaan
terancam oleh kondisi ekonomi global maka
keadaan ini akan menyulitkan perusahaan
dalam mendapatkan bantuan dana atau
investasi dari stakeholder untuk me-
nyelamatkan perusahaan. Hal ini dapat
menghambat perkembangan perusahaan dan
juga dapat  memperburuk  stabilitas
perusahaan di masa yang akan datang.
Penelitian ini juga konsisten dengan
penelitian ~ Yesiriani (2016) yang me-
nemukan bahwa stabilitas keuangan tidak
berpengaruh signifikan dalam mendeteksi
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kecurangan laporan keuangan. Yesiriani
(2016) mengatakan bahwa perusahaan
kemungkinan mempunyai tingkat
pengawasan sangat baik yang dilakukan
olen Dewan Komisaris untuk memonitor
dan mengendalikan tindakan manajemen
yang bertanggungjawab langsung terhadap
fungsi bisnis, seperti keuangan, sehingga
walaupun manajemen menghadapi tekanan
ketika stabilitas keuangan terancam oleh

keadaan ekonomi, industri, dan situasi

entitas yang beroperasi tidak akan

mempengaruhi terjadi laporan keuangan.
Hasil penelitian ini bertentangan

dengan penelitian Skousen (2009) dan
Sihombing (2014) yang menemukan bahwa
stabilitas keuangan berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Perusahaan
yang memiliki asset yang kecil atau
memiliki aset yang besar namun aliran kas
keluar juga besar memiliki peluang untuk
melakukan  manipulasi agar stabilitas
perusahaannya terlihat baik. Jumlah total
asset perusahaan di masa lalu yang kecil
dapat menjadi motivasi bagi perusahaan
untuk meningkatkan total assetnya. Namun
dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan
terkadang menjadikan hal tersebut sebagai
tekanan sehingga manajemen melakukan
manipulasi  laporan  keuangan  agar
menampilkan  peningkatan aset yang
signifikan.

Stabilitas  keuangan  merupakan
keadaan yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dalam keadaan stabil.
Penilaian mengenai kestabilan  kondisi
keuangan perusahaan dapat dilihat dari
bagaimana keadaan asetnya. Dalam
penelitian ini, manajemen sebagai agen
tidak mendapat tekanan dari stakeholder
sebagai prinsipal untuk meningkatkan
stabilitas keuangannya yang dapat dilihat
dari rata-rata rasio total aset perusahaan
yang rendah dan tidak mengalami perubahan
terlalu besar dari tahun ke tahun dan rata-
rata nilai discretionary accruals juga tidak
terlalu tinggi, yang berarti menunjukkan
hubungan positif, namun memiliki tingkat
signifikansi yang lebih dari 0,05. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa rasio



perubahan total aset suatu perusahaan tidak
mempengaruhi  probabilitas  perusahaan
tersebut  untuk  melakukan  tindakan
kecurangan pada laporan keuangan.

Tekanan Eksternal Berpengaruh Positif
terhadap Kecurangan Laporan Ke-
uangan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
telah  dilakukan, menunjukkan bahwa
variabel tekanan eksternal yang diproksikan
dengan rasio total utang (LEVERAGE)
tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan yang diproksikan dengan
earnings management. Koefisien B tekanan
eksternal (LEVERAGE) bernilai negatif
sebesar -0.819727, nilai t -0.738631 dengan
tingkat signifikansi 0.4621. Nilai sig-
nifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga hipotesis 2 ditolak.

Penelitian ini  konsisten dengan
penelitian Sukirman dan Meylia (2013) yang
juga menemukan tidak ada pengaruh
tekanan eksternal terhadap kecurangan. Hal
ini  menunjukkan  bahwa  perusahaan
memiliki kemampuan untuk membayar
utang-utang dan sumber pembiayaan yang
diperoleh dari pihak eksternal. Sehingga
nilai rasio total utang (LEVERAGE) tidak
menjadi  tekanan  bagi manajemen
perusahaan dan tidak mempengaruhi
manajemen perusahaan untuk melakukan
memanipulasi laporan keuangan.

Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian Skousen (2009) dan
Sihombing (2014) yang menemukan adanya
pengaruh variabel tekanan eksternal dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Dorongan bagi perusahaan untuk
memanipulasi  laporan keuangan akan
semakin  tinggi  apabila  pendanaan

perusahaan yang mayoritas didanai dari
hutang sudah semakin besar dibandingkan
jumlah ekuitas yang dimiliki
perusahaan.

Tekanan eksternal merupakan
tekanan yang berlebihan bagi manajemen
untuk memenuhi persyaratan atau harapan
dari pihak ketiga. Dalam penelitian ini,
manajemen sebagai agen mendapatkan
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tekanan dari pihak eksternal untuk
memenuhi  harapan dari pihak ketiga,
sehingga perusahaan membutuhkan tam-
bahan utang atau sumber pembiayaan
eksternal. Dari data hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata rasio total
utang menunjukkan nilai yang cukup tinggi
setiap tahunnya, artinya perusahaan mampu
mengelola dana yang diperoleh dari utang
tersebut untuk menghasilkan aset bagi
perusahaan. Dilihat dari discretionary
accruals perusahaan, menunjukkan nilai
rata-rata yang rendah, artinya walaupun
dengan adanya tekanan dari pihak eksternal
sebagai prinsipal yang menuntut perusahaan
harus mendapatkan tambahan dana dari
pihak ketiga untuk memenuhi harapan dari
pihak eksternal, namun perusahaan mampu
mengelola dana tersebut dan tidak me-
lakukan kecurangan laporan keuangan.

Target Keuangan Berpengaruh Positif

terhadap Kecurangan Laporan Ke-
uangan
Pengujian hipotesis mengenai

pengaruh target keuangan yang diproksikan
dengan ROA terhadap kecurangan laporan
keuangan yang diproksikan dengan earnings
management menunjukkan nilai t sebesar -
2.925492 dengan signifikansi 0.0044. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga variabel target keuangan yang
diproksikan dengan ROA berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan dan
hipotesis 3 ditolak.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Ratmono (2014), Sihombing
(2014), dan Tiffani (2015) yang menemukan
tidak ada pengaruh target keuangan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Manajer
menganggap bahwa besarnya target ROA
perusahaan masih dinilai wajar dan bisa
dicapai. Manajer tidak menganggap bahwa
target ROA tersebut sebagai target keuangan
yang sulit untuk dicapai sehingga besarnya
target ROA tidak memicu terjadinya
kecurangan  laporan  keuangan  yang
dilakukan oleh manajemen (Tiffani, 2015).

Penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Summers dan Sweeney (1998),



Skousen (2009), dan Norbarani (2012) yang
menyatakan bahwa target keuangan secara
signifikan ~mempengaruhi  kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Semakin tinggi ROA yang dimiliki oleh
perusahaan pada tahun sebelumnya maka
probabilitas perusahaan untuk memanipulasi
laporan keuangan juga semakin tinggi. Hal
ini dikarenakan tuntutan perusahaan lebih
besar untuk memperoleh laba yang lebih
tinggi pada tahun selanjutnya. Dengan ROA
yang  dimiliki  tersebut,  manajemen
perusahaan dituntut untuk memperoleh laba
yang setidaknya sama dengan laba tahun
sebelumnya.

Target keuangan merupakan tekanan
berlebihan pada manajemen untuk mencapai
target keuangan yang dipatok oleh direksi
atau manajemen. Dari hasil penelitian ini,
menunjukkan bahwa manajemen perusahaan
mendapatkan tekanan dari pihak eksternal
untuk meningkatkan kinerjanya, namun
berdasarkan hasil yang ditemukan rata-rata
ROA memiliki nilai rendah, begitu juga
dengan  nilai  rata-rata  discretionary
accruals. Nilai ROA vyang rendah ini
disebabkan oleh faktor lain, seperti krisis
ekonomi yang melanda perusahaan yang
tidak dapat diprediksi.

Nature of Industry Berpengaruh Positif

terhadap Kecurangan Laporan Ke-
uangan
Dalam penelitian ini, nature of

industry yang diproksikan dengan rasio
perubahan dalam piutang usaha
(RECEIVABLE) tidak berpengaruh ter-
hadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil statistik dimana nilai
t sebesar 0.119977 dengan tingkat
signifikansi  0.9048. Nilai  signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga
hipotesis 4 ditolak.

Penelitian ini  konsisten dengan
penelitian Skousen (2009) dan penelitian
Sukirman dan Meylia (2013) yang juga
menyatakan tidak ada pengaruh nature of
industry terhadap kemungkinan terjadinya
kecurangan laporan keuangan. Peningkatan
jumlah piutang dari tahun sebelumnya tidak
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dapat menjadi tolak ukur bahwa perputaran
kas perusahaan tidak baik. Terbatasnya kas
yang dimiliki oleh perusahaan karena
banyaknya piutang usaha yang dimiliki tidak
menjadi  indikasi bahwa  manajemen
perusahaan termotivasi untuk memanipulasi
laporan keuangan perusahaan.

Nature of industry berkaitan dengan
munculnya resiko bagi perusahaan yang
berkecimpung  dalam  industri  yang
melibatkan estimasi dan pertimbangan yang

signifikan jauh lebih besar. Dari hasil
penelitian  ini, menunjukkan  bahwa
perusahaan tidak berfokus pada akun

piutang, dilihat dari data hasil rata-rata nilai
piutang usaha yang rendah. Sehingga, tidak
ada peluang bagi perusahaan untuk
melakukan kecurangan laporan keuangan
pada akun tersebut.

Pergantian Auditor Berpengaruh Positif

terhadap Kecurangan Laporan Ke-
uangan

Dalam penelitian ini, pergantian
auditor  tidak  berpengaruh  terhadap

kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil statistik dimana nilai t
sebesar 1.745645 dengan signifikansi
0.0843. Nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, sehingga hipotesis 5 ditolak.

Penelitian ini  konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Summers
dan Sweeney (1998), Skousen (2009), dan
Sihombing (2014) yang menemukan
pergantian auditor tidak mempengaruhi
terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Perusahaan yang motivasinya positif akan
menggunakan auditor independen yang
benar-benar independen dan objektif dalam
melakukan  audit untuk  kepentingan
perbaikan kinerja perusahaan di masa depan.

Auditor  merupakan pengawas
penting yang memiliki kualifikasi tertentu
dalam melakukan audit atas laporan
keuangan suatu perusahaan. Informasi
mengenai kecurangan yang dilakukan oleh
perusahaan dapat diketahui oleh auditor.
Dari hasil penelitian ini, menunjukkan
bahwa perusahaan yang tidak melakukan
pergantian auditor lebih banyak dari



perusahaan yang melakukan pergantian
auditor. Sejalan dengan nilai rata-rata
discretionary accruals yang rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa secara rasional, rata-
rata manajemen perusahaan tidak melaku-
kan kecurangan, sehingga manajemen tidak
perlu melakukan pergantian auditor setiap
tahunnya. Selain itu, pergantian auditor di-
lakukan oleh beberapa perusahaan disebab-
kan karena perusahaan ingin menaati
regulasi yang berlaku yaitu Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik
pasal 11, dimana masa pemberian jasa audit
dibatasi paling lama adalah untuk 5 (lima)
tahun  buku  berturut-turut,  sehingga
perusahaan memutuskan untuk menunjuk
auditor baru untuk memberikan jasa audit
atas informasi keuangan historis.

Kapabilitas Berpengaruh Positif terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan

Di dalam konsep fraud diamond,
kapabilitas dimaksudkan bahwa kecurangan
tidak akan terjadi tanpa adanya keberadaan
orang yang tepat dengan kemampuan yang

tepat. Dalam penelitian ini, variabel
kapabilitas yang diproksikan  dengan
pergantian direksi (DCHANGE) tidak

berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
statistik dimana nilai t sebesar 1.084739
dengan signifikansi  0.2809. Nilai sig-
nifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
hipotesis 6 ditolak.

Penelitian ini  Kkonsisten dengan
penelitian ~ Sihombing  (2014)  yang
menemukan bahwa kapabilitas  yang

diproksikan dengan pergantian direksi tidak
mempengaruhi kemungkinan terjadinya ke-
curangan laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan melakukan
pergantian direksi bukan sebagai upaya
menyingkirkan direksi yang dianggap
mengetahui  kecurangan yang dilakukan
perusahaan, melainkan karena berakhirnya
masa jabatan dari anggota direksi dan
adanya anggota direksi yang mengundurkan
diri sehingga perusahaan dianggap perlu
untuk merekrut direksi yang baru.
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Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian Wolfe dan Hermanson
(2004)  vyang menemukan  variabel
kapabilitas berpengaruh dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan. Wolfe dan
Hermanson (2004) mengemukakan bahwa
perubahan direksi akan dapat menyebabkan
stress period yang berdampak pada semakin
terbukanya peluang untuk melakukan
kecurangan.

Kapabilitas adalah sifat dan ke-
mampuan pribadi seseorang yang me-
mainkan peran besar yang memungkin-
kannya terjadi suatu tindakan. Berdasarkan
data hasil penelitian, menunjukkan bahwa
perusahaan yang melakukan pergantian
direksi seimbang dengan perusahaan yang
tidak melakukan pergantian direksi. Rata-
rata discretionary accruals menunjukkan
nilai yang rendah setiap tahunnya. Sehingga,
perusahaan yang melakukan pergantian
direksi bukan dengan tujuan untuk
menyingkirkan  direksi yang dianggap
mengetahui kecurangan, melainkan untuk
memperbaiki kinerja perusahaan dengan
merekrut direksi baru yang dianggap lebih
memiliki kapasitas dan berkompeten.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
memperoleh  bukti  empiris  mengenai

sejauhmana variabel stabilitas keuangan,
tekanan eksternal, target keuangan, nature of
industry, pergantian auditor, dan kapabilitas
berpengaruh dalam mendeteksi terjadinya
kecurangan laporan keuangan pada per-
usahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2013-2016. Berdasarkan hasil temuan
penelitian dan pengujian hipotesis yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1) Stabilitas keuangan yang diproksikan
dengan rasio perubahan total aset
(ACHANGE) berpengaruh positif tidak
signifikan dalam mendeteksi terjadinya
kecurangan laporan keuangan, 2) Tekanan
eksternal yang diproksikan dengan rasio
total kewajiban (LEVERAGE) berpengaruh
negatif tidak signifikan dalam mendeteksi
terjadinya kecurangan laporan keuangan, 3)



Target keuangan yang diproksikan dengan
kinerja perusahaan (ROA) berpengaruh
negatif  signifikan  dalam  mendeteksi
terjadinya kecurangan laporan keuangan, 4)
Nature of industry yang diproksikan dengan
rasio piutang usaha (RECEIVABLE)
berpengaruh negatif tidak signifikan dalam
mendeteksi terjadinya kecurangan laporan
keuangan. 5) Pergantian auditor yang
diproksikan dengan pergantian auditor
(AUDCHANGE) berpengaruh positif tidak
signifikan dalam mendeteksi terjadinya
kecurangan laporan keuangan, 6) kapabilitas
yang diproksikan dengan pergantian direksi
(DCHANGE) berpengaruh negatif tidak
signifikan dalam mendeteksi terjadinya
kecurangan laporan keuangan.

Keterbatan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Perusahaan yang
dijadikan  sampel adalah  perusahaan
manufaktur dengan pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling,
sehingga hasil penelitian tidak dapat
menggeneralisasi  seluruh sektor industri
karena tiap sektor industri memiliki
karakteristik yang berbeda, 2) Nilai
Adjusted R? sebesar 0,6007 berarti seluruh
variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen sebesar

60,07%, dan 39,93% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dteliti dalam
penelitian ini.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dan

keterbatasan penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, maka saran yang diajukan
sebagai berikut: 1) Bagi peneliti selanjutnya
yang ingin meneliti kembali variabel yang
sama agar memperluas populasi penelitian
dan menggunakan variabel dependen yang
lain untuk mengukur financial statement
fraud, seperti perataan laba dan unexpected
audit fee seperti digunakan dalam penelitian
Hribar, Kravet, dan Wilson (2014) agar

dapat memberikan alternatif lain dan
memberikan  perbandingan untuk me-
ningkatkan  kualitas untuk penelitian-
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penelitian selanjutnya, 2) Bagi peneliti
selanjutnya,  disarankan  menambahkan
variabel independen yang lain, seperti
personal  financial needs, ineffective
monitoring, organizational structure, dan
lain sebagainya.
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Lampiran
Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel

AUDCHANG
DACCIT ACHANGE LEVERAGE ROA REC E DCHANGE
Mean -0.399275 0.071738 0.478454 0.055558  -0.002454 0.347222 0.486111
Median -0.031037 0.068896 0.434317 0.047017 -0.002332 0.000000 0.000000
Maximum  2.635380 0.383336 3.029086 0.290412 0.157267 1.000000 1.000000
Minimum  -10.65610 -0.477919 0.059894  -0.222302 -0.249139 0.000000 0.000000
Std. Dev. 1.940523 0.127395 0.383522 0.080199 0.042391 0.477749 0.501552
Skewness -3.139327 -0.641119 4.249679 -0.002609 -1.460883 0.641806 0.055577
Kurtosis 14.95896 5.689324 26.64673 3.998186 15.20838 1.411915 1.003089
Jarque-
Bera 1094.629 53.25959 3788.440 5.978418 945.4874 25.01804 24.00006
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.050327 0.000000 0.000004 0.000006
Sum -57.49559 10.33022 68.89744 8.000303 -0.353317 50.00000 70.00000
Sum Sq.
Dev. 538.4850 2.320813 21.03375 0.919750 0.256965 32.63889 35.97222
Observatio
ns 144 144 144 144 144 144 144
Hasil Uji Chow Test dan Hausman Test
CHOW TEST

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 4.707026 (47,90) 0.0000

Cross-section Chi-square 178.664150 47 0.0000

HAUSMAN TEST

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 14.907866 6 0.0210

19




Hasil Regresi Panel dengan Fixed Effect Model

Dependent Variable: DACCIT

Method: Panel Least Squares

Date: 01/19/18 Time: 12:58

Sample: 2014 2016

Periods included: 3

Cross-sections included: 48

Total panel (balanced) observations: 144

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
ACHANGE 1.747187 1.112173 1.570967 0.1197
LEVERAGE -0.819727 1.109793 -0.738631 0.4621

ROA -10.19948 3.486415 -2.925492 0.0044
REC -0.356770 2.973664 -0.119977 0.9048
AUDCHANGE 0.407277 0.233310 1.745645 0.0843
DCHANGE -0.297191 0.273975 -1.084739 0.2809
C 0.436425 0.684656 0.637436 0.5255
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.748678 Mean dependent var -0.399275
Adjusted R-squared 0.600678 S.D. dependent var 1.940523
S.E. of regression 1.226254  Akaike info criterion 3.525802
Sum squared resid 135.3330 Schwarz criterion 4.639482
Log likelihood -199.8577 Hannan-Quinn criter. 3.978339
F-statistic 5.058618 Durbin-Watson stat 2.916597

Prob(F-statistic) 0.000000

20



